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ABSTRAK 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan citra usaha Cafe 

Insan Cita melalui strategi branding dengan implementasi logo sebagai identitas visual utama. 
Permasalahan yang dihadapi mitra adalah belum optimalnya penggunaan logo yang mampu 
merepresentasikan karakter usaha secara konsisten pada berbagai media promosi, sehingga 
berdampak pada lemahnya brand recognition di kalangan konsumen. Metode yang digunakan 
dalam kegiatan ini adalah pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode partisipatif. Teknik 
pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk menggali kondisi 
awal mitra, merancang solusi, serta mengevaluasi hasil implementasi. Tahapan kegiatan terdiri 
dari identifikasi masalah, perencanaan desain logo, implementasi pada berbagai media, serta 
pendampingan dan evaluasi kepada mitra. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa telah dihasilkan 
logo baru yang lebih representatif terhadap karakter Cafe Insan Cita dan telah diimplementasikan 
secara konsisten pada media seperti papan nama, menu, kemasan produk, dan media sosial. 
Implementasi logo tersebut memberikan dampak positif terhadap peningkatan tampilan visual 
usaha serta memperkuat identitas merek di mata konsumen. Selain itu, terdapat peningkatan 
pemahaman mitra mengenai pentingnya branding sebagai bagian dari strategi pemasaran usaha. 
Kesimpulannya, strategi branding melalui implementasi logo terbukti efektif dalam meningkatkan 
citra usaha Cafe Insan Cita, baik dari segi visual maupun persepsi konsumen, serta memberikan 
dampak positif terhadap penguatan identitas usaha secara berkelanjutan. 
 
Kata Kunci: Branding, Logo, Citra Usaha, UMKM, Cafe. 
 

 
1 PENDAHULUAN 

Perkembangan sektor usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di Indonesia menunjukkan 
dinamika yang sangat pesat dalam beberapa tahun terakhir. Hal ini tidak terlepas dari 
meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya kewirausahaan sebagai salah satu 
pilar utama dalam mendukung pertumbuhan ekonomi nasional. Di tengah persaingan yang 
semakin ketat, pelaku usaha dituntut untuk tidak hanya mampu menyediakan produk atau jasa 
yang berkualitas, tetapi juga harus memiliki strategi yang tepat dalam membangun identitas dan 
citra usaha di mata konsumen. Salah satu strategi yang memiliki peran krusial dalam hal tersebut 
adalah branding. 

Branding tidak sekadar berkaitan dengan pemberian nama atau simbol pada sebuah usaha, 
melainkan mencakup keseluruhan persepsi yang terbentuk di benak konsumen terhadap suatu 
merek. Dalam konteks ini, logo menjadi salah satu elemen visual yang paling penting karena 
berfungsi sebagai representasi identitas usaha yang dapat dikenali secara cepat dan mudah. Logo 
yang dirancang dengan baik mampu menyampaikan nilai, karakter, serta positioning usaha secara 
efektif, sehingga dapat membedakan suatu bisnis dari para kompetitornya. 

Dalam industri kuliner, khususnya usaha kafe, peran branding menjadi semakin signifikan. 
Kafe tidak hanya berfungsi sebagai tempat untuk menikmati makanan dan minuman, tetapi juga 
sebagai ruang sosial yang menawarkan pengalaman dan suasana tertentu kepada pengunjung. 
Oleh karena itu, konsumen cenderung memilih kafe yang memiliki identitas yang kuat dan 
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menarik, baik dari segi konsep, desain interior, hingga elemen visual seperti logo. Hal ini 
menjadikan branding sebagai salah satu faktor kunci dalam menarik minat pelanggan dan 
membangun loyalitas. 

Cafe Insan Cita merupakan salah satu usaha kafe yang berupaya untuk berkembang di 
tengah persaingan industri kuliner yang semakin kompetitif. Meskipun memiliki potensi yang 
cukup besar dari segi produk dan lokasi, Cafe Insan Cita menghadapi tantangan dalam hal 
penguatan identitas merek. Salah satu permasalahan yang dihadapi adalah belum optimalnya 
penggunaan logo sebagai media komunikasi visual yang mampu mencerminkan karakter dan nilai 
usaha secara konsisten. Logo yang ada belum sepenuhnya mampu menarik perhatian konsumen 
maupun membangun kesan yang kuat di benak mereka. 

Permasalahan tersebut menunjukkan bahwa masih diperlukan upaya strategis dalam 
meningkatkan kualitas branding, khususnya melalui implementasi logo yang lebih efektif. 
Implementasi logo tidak hanya terbatas pada perancangan visual semata, tetapi juga mencakup 
penerapan logo secara konsisten pada berbagai media, seperti kemasan produk, media promosi, 
papan nama, hingga platform digital. Konsistensi ini penting untuk membangun pengenalan 
merek (brand recognition) yang kuat dan meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap usaha. 

Dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat, pendekatan yang dilakukan tidak hanya 
berfokus pada pembuatan desain logo baru, tetapi juga pada edukasi dan pendampingan kepada 
pelaku usaha mengenai pentingnya branding serta cara mengimplementasikan logo secara 
strategis. Dengan demikian, pelaku usaha tidak hanya memperoleh hasil berupa logo, tetapi juga 
memiliki pemahaman yang lebih mendalam mengenai bagaimana memanfaatkan logo sebagai 
alat komunikasi pemasaran yang efektif. 

Strategi branding melalui implementasi logo diharapkan dapat memberikan dampak positif 
terhadap citra usaha Cafe Insan Cita. Citra usaha merupakan persepsi yang terbentuk di benak 
konsumen berdasarkan pengalaman, informasi, dan interaksi mereka dengan suatu merek. Citra 
yang positif akan meningkatkan kepercayaan konsumen, memperkuat posisi usaha di pasar, serta 
mendorong keputusan pembelian. Sebaliknya, citra yang lemah atau tidak konsisten dapat 
menghambat perkembangan usaha dan menurunkan daya saing. 

Selain itu, di era digital saat ini, peran logo menjadi semakin penting karena sering kali 
menjadi elemen pertama yang dilihat oleh konsumen, terutama melalui media sosial dan platform 
online. Logo yang menarik dan profesional dapat meningkatkan daya tarik visual konten promosi 
serta memperkuat identitas merek di ruang digital. Hal ini menjadi sangat relevan mengingat 
sebagian besar konsumen saat ini melakukan pencarian informasi dan pengambilan keputusan 
pembelian secara online. 

Pengabdian ini juga dilatarbelakangi oleh masih terbatasnya pemahaman pelaku UMKM 
mengenai pentingnya desain visual dalam mendukung strategi pemasaran. Banyak pelaku usaha 
yang masih menganggap logo sebagai elemen sekunder, sehingga kurang memperhatikan aspek 
estetika, filosofi, dan konsistensi penggunaannya. Padahal, dalam praktiknya, logo yang 
dirancang secara profesional dapat memberikan nilai tambah yang signifikan terhadap persepsi 
kualitas produk atau jasa yang ditawarkan. 

Melalui kegiatan ini, diharapkan Cafe Insan Cita dapat memiliki identitas visual yang lebih 
kuat dan konsisten, sehingga mampu meningkatkan daya tarik serta kepercayaan konsumen. 
Selain itu, kegiatan ini juga diharapkan dapat menjadi contoh bagi pelaku usaha lainnya dalam 
memanfaatkan branding sebagai salah satu strategi untuk meningkatkan daya saing usaha. 
Pendekatan yang dilakukan dalam pengabdian ini bersifat partisipatif, di mana pelaku usaha 
dilibatkan secara aktif dalam proses perancangan dan implementasi logo, sehingga hasil yang 
diperoleh lebih sesuai dengan kebutuhan dan karakter usaha. 

Dengan demikian, penelitian ini berfokus pada bagaimana strategi branding melalui 
implementasi logo dapat berkontribusi dalam meningkatkan citra usaha Cafe Insan Cita. 
Pendekatan yang digunakan tidak hanya menitikberatkan pada aspek desain, tetapi juga pada 
strategi penerapan dan pemanfaatannya dalam berbagai media komunikasi. Hal ini diharapkan 
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dapat memberikan hasil yang lebih komprehensif dan berkelanjutan dalam mendukung 
pengembangan usaha. 

Secara keseluruhan, penguatan branding melalui implementasi logo merupakan langkah 
strategis yang perlu dilakukan oleh pelaku UMKM, termasuk Cafe Insan Cita, dalam menghadapi 
persaingan pasar yang semakin kompleks. Dengan identitas visual yang kuat dan konsisten, usaha 
tidak hanya akan lebih mudah dikenali, tetapi juga mampu membangun hubungan emosional 
dengan konsumen. Pada akhirnya, hal ini akan berdampak pada peningkatan citra usaha serta 

keberlangsungan bisnis dalam jangka panjang. 
 

2 METODE PENELITIAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif 
dengan metode partisipatif. Pendekatan ini dipilih karena bertujuan untuk memahami secara 
mendalam kondisi aktual yang dialami oleh mitra, khususnya terkait dengan permasalahan 
branding dan implementasi logo dalam meningkatkan citra usaha. Selain itu, metode partisipatif 
memungkinkan adanya keterlibatan aktif dari pelaku usaha dalam setiap tahapan kegiatan, 
sehingga solusi yang dihasilkan lebih relevan dan aplikatif. 

Subjek dalam kegiatan ini adalah Cafe Insan Cita sebagai mitra pengabdian. Pemilihan mitra 
didasarkan pada pertimbangan bahwa usaha tersebut memiliki potensi untuk berkembang, 
namun masih menghadapi kendala dalam aspek branding, khususnya terkait dengan penggunaan 
dan implementasi logo sebagai identitas visual usaha. Lokasi kegiatan dilaksanakan di tempat 
operasional Cafe Insan Cita, sehingga memudahkan proses observasi dan pendampingan secara 
langsung. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui beberapa metode, yaitu observasi, wawancara, 
dan dokumentasi. Observasi dilakukan untuk mengidentifikasi kondisi awal usaha, terutama yang 
berkaitan dengan penggunaan logo, media promosi, serta tampilan visual yang digunakan dalam 
kegiatan operasional. Wawancara dilakukan secara langsung dengan pemilik atau pengelola 
usaha untuk menggali informasi terkait persepsi mereka terhadap branding, kendala yang 
dihadapi, serta harapan terhadap pengembangan identitas usaha. Sementara itu, dokumentasi 
digunakan untuk mengumpulkan data berupa foto, desain logo yang telah ada, serta media 
promosi yang digunakan sebelum dan sesudah kegiatan pengabdian. 

Tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian ini terdiri dari beberapa langkah yang sistematis. 
Tahap pertama adalah identifikasi masalah, yaitu mengkaji kondisi awal terkait branding dan 
penggunaan logo pada Cafe Insan Cita. Pada tahap ini dilakukan analisis terhadap kelemahan dan 
potensi yang dimiliki usaha dalam membangun citra melalui identitas visual. 

Tahap kedua adalah perencanaan, yang meliputi penyusunan konsep branding dan 
perancangan logo yang sesuai dengan karakter usaha. Dalam tahap ini, dilakukan diskusi bersama 
mitra untuk menentukan nilai-nilai yang ingin ditonjolkan, target pasar, serta konsep visual yang 
diharapkan. Proses ini penting untuk memastikan bahwa logo yang dihasilkan tidak hanya 
menarik secara visual, tetapi juga memiliki makna dan relevansi dengan identitas usaha. 

Tahap ketiga adalah implementasi, yaitu penerapan logo yang telah dirancang ke dalam 
berbagai media yang digunakan oleh Cafe Insan Cita. Implementasi ini mencakup penggunaan 
logo pada papan nama, kemasan produk, media promosi cetak, serta platform digital seperti 
media sosial. Konsistensi dalam penggunaan logo menjadi fokus utama pada tahap ini guna 
memperkuat pengenalan merek di kalangan konsumen. 

Tahap keempat adalah pendampingan dan evaluasi. Pada tahap ini, dilakukan pendampingan 
kepada mitra dalam menggunakan logo secara konsisten dan efektif. Selain itu, dilakukan 
evaluasi terhadap perubahan yang terjadi setelah implementasi branding, baik dari segi tampilan 
visual maupun respon konsumen. Evaluasi dilakukan dengan membandingkan kondisi sebelum 
dan sesudah kegiatan pengabdian, serta berdasarkan umpan balik dari mitra. 
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Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif. Data yang diperoleh 
dari observasi, wawancara, dan dokumentasi dianalisis secara sistematis untuk menggambarkan 
kondisi awal, proses pelaksanaan, serta hasil dari kegiatan pengabdian. Analisis ini bertujuan 
untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai efektivitas strategi branding melalui 
implementasi logo dalam meningkatkan citra usaha Cafe Insan Cita. 

Indikator keberhasilan kegiatan ini meliputi beberapa aspek, antara lain: (1) terciptanya logo 
yang sesuai dengan karakter dan identitas usaha, (2) meningkatnya pemahaman mitra mengenai 
pentingnya branding, (3) penerapan logo secara konsisten pada berbagai media, serta (4) adanya 
perubahan positif terhadap citra usaha, baik yang dirasakan oleh mitra maupun berdasarkan 
respon konsumen. 

Dengan metode yang digunakan, diharapkan kegiatan pengabdian ini tidak hanya 
menghasilkan perubahan secara visual, tetapi juga memberikan dampak yang berkelanjutan 
dalam meningkatkan kualitas branding Cafe Insan Cita. Pendekatan partisipatif yang diterapkan 
juga diharapkan mampu meningkatkan kemandirian mitra dalam mengelola dan 
mengembangkan identitas usahanya di masa mendatang. 

 
3 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang berfokus pada strategi branding melalui 
implementasi logo di Cafe Insan Cita menghasilkan beberapa capaian yang dapat diamati baik dari 
aspek visual, pemahaman mitra, maupun penerapan dalam media promosi. Hasil kegiatan ini 
tidak hanya berupa produk desain logo, tetapi juga mencakup perubahan dalam cara pandang 
dan praktik branding yang dilakukan oleh mitra usaha. 

Pada tahap awal kegiatan, ditemukan bahwa Cafe Insan Cita belum memiliki identitas visual 
yang kuat dan konsisten. Logo yang digunakan sebelumnya masih sederhana dan belum mampu 
merepresentasikan karakter usaha secara optimal. Selain itu, penggunaan logo pada media 
promosi masih belum seragam, sehingga citra yang ditampilkan kepada konsumen belum 
sepenuhnya terbentuk dengan baik. Kondisi ini menunjukkan bahwa branding visual belum 
menjadi prioritas utama dalam pengelolaan usaha. 

Setelah dilakukan proses identifikasi dan diskusi bersama mitra, dirancanglah sebuah logo 
baru yang disesuaikan dengan nilai, konsep, dan target pasar Cafe Insan Cita. Logo yang 
dihasilkan mengusung konsep sederhana, modern, dan mudah diingat, dengan 
mempertimbangkan aspek keterbacaan dan fleksibilitas penggunaan pada berbagai media. 
Elemen visual dalam logo dirancang untuk mencerminkan suasana kafe yang hangat, ramah, dan 
inklusif, sesuai dengan nama “Insan Cita” yang mengandung makna kebersamaan dan harapan. 

 
Gambar 1 Logo Cafe Insan Cita 
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Gambar 1 merupakan hasil implementasi menunjukkan bahwa logo baru telah diterapkan 
pada berbagai media, seperti papan nama kafe, kemasan produk minuman, menu, serta akun 
media sosial. Penerapan logo secara konsisten ini memberikan dampak positif terhadap tampilan 
visual usaha secara keseluruhan. Identitas Cafe Insan Cita menjadi lebih mudah dikenali oleh 
konsumen, terutama bagi pelanggan baru yang pertama kali melihat media promosi atau 
mengunjungi lokasi kafe. 

Dari hasil observasi setelah implementasi, terlihat adanya peningkatan daya tarik visual pada 
media promosi yang digunakan. Konten yang dipublikasikan melalui media sosial menjadi lebih 
profesional dan memiliki identitas yang jelas. Hal ini sejalan dengan teori branding yang 
menyatakan bahwa konsistensi identitas visual dapat meningkatkan brand recognition dan 
memperkuat persepsi positif konsumen terhadap suatu usaha. 

Selain perubahan secara visual, kegiatan ini juga memberikan dampak pada peningkatan 
pemahaman mitra mengenai pentingnya branding. Melalui proses pendampingan, pemilik usaha 
mulai menyadari bahwa logo bukan hanya sekadar simbol, tetapi merupakan representasi nilai 
dan identitas usaha yang harus dikelola secara konsisten. Kesadaran ini terlihat dari komitmen 
mitra dalam menerapkan logo pada seluruh media komunikasi usaha. 

Pembahasan lebih lanjut menunjukkan bahwa implementasi logo memiliki peran strategis 
dalam membangun citra usaha. Citra usaha yang positif terbentuk dari akumulasi pengalaman 
dan persepsi konsumen terhadap berbagai elemen yang ditampilkan oleh usaha, termasuk 
identitas visual. Dalam kasus Cafe Insan Cita, penggunaan logo yang baru dan konsisten 
membantu menciptakan kesan yang lebih profesional, modern, dan terpercaya di mata 
konsumen. 

Temuan ini sejalan dengan konsep branding yang menyatakan bahwa identitas visual yang 
kuat dapat meningkatkan diferensiasi usaha di tengah persaingan pasar. Dalam industri kafe yang 
sangat kompetitif, perbedaan kecil dalam identitas visual dapat menjadi faktor penentu dalam 
menarik perhatian konsumen. Oleh karena itu, logo memiliki peran penting sebagai elemen awal 
yang membentuk persepsi konsumen terhadap suatu brand. 

Selain itu, implementasi logo juga berdampak pada peningkatan konsistensi komunikasi 
pemasaran. Sebelum kegiatan pengabdian, media promosi yang digunakan masih belum memiliki 
keseragaman visual. Setelah adanya logo baru, seluruh media promosi mulai mengacu pada 
identitas visual yang sama, sehingga menciptakan kesan yang lebih terintegrasi. Konsistensi ini 
penting dalam membangun brand recall atau kemampuan konsumen untuk mengingat kembali 
suatu merek. 

Namun demikian, dalam proses implementasi juga ditemukan beberapa tantangan, terutama 
dalam hal adaptasi penggunaan logo pada berbagai media digital dan cetak. Beberapa 
penyesuaian diperlukan agar logo tetap terlihat proporsional dan jelas dalam berbagai ukuran. 
Hal ini menunjukkan bahwa dalam proses branding, fleksibilitas desain menjadi salah satu faktor 
penting yang perlu diperhatikan sejak awal perancangan. 

Secara keseluruhan, hasil kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa strategi branding 
melalui implementasi logo mampu memberikan dampak positif terhadap peningkatan citra usaha 
Cafe Insan Cita. Perubahan tidak hanya terjadi pada aspek visual, tetapi juga pada aspek 
pemahaman dan kesadaran pelaku usaha terhadap pentingnya identitas merek. Dengan 
demikian, kegiatan ini dapat dikatakan berhasil dalam mencapai tujuan pengabdian, yaitu 
memperkuat branding usaha melalui optimalisasi penggunaan logo. 

 
4 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang berfokus pada 
strategi branding melalui implementasi logo di Cafe Insan Cita, dapat disimpulkan bahwa 
kegiatan ini memberikan kontribusi positif dalam penguatan identitas visual dan peningkatan 
citra usaha. Sebelum kegiatan dilakukan, Cafe Insan Cita belum memiliki logo yang benar-benar 
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mampu merepresentasikan karakter usaha secara kuat dan konsisten, sehingga citra yang 
terbentuk di mata konsumen masih belum optimal. 

Melalui proses pengabdian yang meliputi identifikasi masalah, perancangan logo, 
implementasi pada berbagai media, serta pendampingan kepada mitra, telah dihasilkan logo baru 
yang lebih sesuai dengan nilai dan konsep usaha. Logo tersebut kemudian diterapkan secara 
konsisten pada berbagai media seperti papan nama, menu, kemasan produk, dan media digital, 
sehingga menciptakan identitas visual yang lebih terarah dan mudah dikenali. 

Hasil kegiatan juga menunjukkan adanya peningkatan pemahaman mitra mengenai 
pentingnya branding, khususnya dalam menjaga konsistensi penggunaan identitas visual. Mitra 
tidak hanya menerima hasil desain, tetapi juga memahami peran logo sebagai elemen strategis 
dalam membangun citra usaha dan meningkatkan daya saing di tengah persaingan industri 
kuliner. 

Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa strategi branding melalui implementasi logo 
efektif dalam membantu meningkatkan citra usaha Cafe Insan Cita. Perubahan yang terjadi tidak 
hanya terlihat dari aspek visual, tetapi juga dari meningkatnya kesadaran pelaku usaha terhadap 
pentingnya pengelolaan brand secara berkelanjutan. Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini 
diharapkan dapat menjadi langkah awal bagi pengembangan branding yang lebih kuat dan 
profesional di masa mendatang. 
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kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan judul “Strategi Branding melalui Implementasi 
Logo dalam Meningkatkan Citra Usaha Cafe Insan Cita” ini dapat terlaksana dengan baik dan 
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